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ABSTRACT

Divorce is a legal or religious separation between husband and wife. Divorce in the
family has an impact on all family members. Children who are victims of their parents’
divorce experience psychological problems in their lives, so that when they grow up, these
problems contribute to depicting romantic love relationships with other people. The aim of
this research is to find out more deeply about the description of love in early adult victims
of parental divorce. This research uses qualitative phenomenological methods on three
early adult participants who were victims of parental divorce. The place where this
research was conducted was Salatiga City, and Banyubiru Regency. Data were obtained
through interview and observation techniques. The results of this study indicate that there
is a fear of establishing closeness in love, low self-confidence in making a commitment,
and giving effort to maintain a relationship. Based on this, expected that readers will have
the awareness to create a positive love relationship.
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ABSTRAK

Perceraian merupakan perpisahan antara suami dan istri secara hukum atau agama.
Perceraian dalam keluarga berdampak bagi seluruh anggota keluarga. Anak yang menjadi
korban perceraian orang tua mengalami persoalan psikologis dalam kehidupannya,
sehingga ketika dewasa, persoalan tersebut berkontribusi dalam menggambarkan hubungan
cinta romantis dengan orang lain. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui lebih
mendalam terkait gambaran cinta pada dewasa awal korban perceraian orang tua. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi pada tiga partisipan
dewasa awal yang menjadi korban perceraian orang tua. Data diperoleh melalui teknik
wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya ketakutan untuk
menjalin kedekatan dalam cinta, rendahnya kepercayaan diri untuk menjalin komitmen, dan
memberikan effort untuk mempertahankan hubungan. Berdasarkan hal ini, diharapkan
pembaca dapat memiliki kesadaran untuk mengupayakan hubungan cinta yang positif.

Kata kunci : Cinta; perceraian; dewasa awal.
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Pendahuluan

Setiap individu memiliki kebutuhan untuk berafiliasi (Sedarmayanti, 2017).
Kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan untuk membentuk relasi sosial dan menciptakan
hubungan positif dengan orang lain yang bermanfaat (Gulati dkk., 2016). Setiap orang ingin
berafiliasi dengan orang lain sebagai kebutuhan setiap individu, seperti merasa harus dicintai,
dan berinteraksi dengan orang lain (Trivedi & Mehta, 2019). Oleh karena itu, untuk
memenuhi kebutuhan berafiliasi, individu menjalin relasi dengan orang lain, salah satunya
membangun keluarga melalui pernikahan.

Keluarga adalah dua orang atau lebih yang tinggal bersama dengan ikatan darah atau
keturunan, ikatan perkawinan, atau adopsi legal, yang saling berinteraksi dan berkomunikasi
(Setiono, 2011). Kesejahteraan keluarga akan tercapai jika masing-masing anggota keluarga
dapat mengoptimalkan fungsi-fungsi keluarga (Herawati dkk., 2020). Menurut Fahrudin
(dalam Herawati dkk., 2020) orang tua memiliki peran yang penting dalam keberhasilan
fungsi keluarga. Nilai-nilai yang terkandung dalam fungsi keluarga, diperoleh dan dipelajari
dari orang tua kepada anak, melalui kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pernyataan
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Priasmoro, Widjajanto, & Supriari (dalam Herawati
dkk., 2020), menjelaskan bahwa fungsi keluarga memiliki dampak bagi perilaku anak. Junko,
Yuuri, Shota, & Naohiro (dalam Herawati dkk., 2020), mengatakan bahwa fungsi keluarga
adalah sebagai aktivitas kognitif yang ditunjukkan dari aktivitas berinteraksi antar anggota
keluarga. Keluarga berperan sebagai pencipta stabilitas, pemeliharaan, kesetiaan, dan
pemberi dukungan bagi seluruh anggota keluarga (Herawati dkk., 2020). Nilai-nilai tersebut,
dipelajari dari orang tua bagi anak mereka. Melalui hubungan keluarga, seseorang
memperoleh dukungan yang dibutuhkan setiap manusia, sehingga keluarga memiliki peran
yang penting dalam perkembangan anak (Dolan dkk., 2020).

Di dalam keluarga terdapat interaksi yang memungkinkan terjadi konflik antara suami
dan istri (Zaitov & Teshayev, 2022). Konflik yang terus berlanjut dapat menjadi pemicu
keretakan bahkan perceraian dalam rumah tangga (Herdiyanto, 2018). Berdasarkan dari data
Badan Pusat Statistik (BPS), dalam Statistik Indonesia 2022, terdapat sebanyak 447.743
kasus perceraian yang terjadi pada tahun 2021. Berdasarkan penelitian mengenai fenomena
perceraian, ketidakharmonisan, lalai tanggung jawab, dan faktor ekonomi menjadi

penyumbang tertinggi perceraian di suatu daerah (Junaedi, 2018).
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Perceraian dalam keluarga memberikan dampak bagi seluruh anggota keluarga, tidak
hanya suami dan istri saja, tetapi berdampak juga bagi anak mereka. Menurut Kartini Kartono
(dalam Ismiati, 2018), ketika anak ditinggalkan salah satu atau kedua orang tua, atau orang
tua bercerai, menimbulkan dendam, rasa tidak percaya karena dikhianati, amarah dan benci,
dan menghambat perkembangan relasi anak. Pada setiap tingkat usia, terdapat perbedaan cara
merespon perceraian orang tua. Pada penelitian Hetherington (Pahlawan dkk., 2022), pada
anak berusia dibawah 4 tahun dan di atas 4 tahun yang memiliki orang tua bercerali,
menunjukkan bahwa mereka mengalami trauma walaupun dengan kadar yang berbeda pada
setiap tingkat usianya. Tidak hanya pada anak-anak, penelitian yang dilakukan oleh Putri
Rosalia Ningrum (2013), pada remaja SMA/SMK diperoleh bahwa remaja memiliki perasaan
trauma untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis meskipun rasa trauma tersebut tidak
besar. Pada usia dewasa awal, juga terdapat dampak perceraian orang tua, seperti yang
dijelaskan dalam penelitian sebelumnya, bahwa dewasa awal dengan orang tua yang bercerai
memiliki prioritas rendah untuk menikah daripada dewasa awal dengan orang tua utuh
(Andriyani & Novianti, 2022).

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini berfokus pada individu yang orang
tuanya bercerai ketika individu tersebut masih anak-anak, adalah karena pada penelitian
terdahulu ditemukan bahwa perceraian menyebabkan perasaan yang tidak dapat digantikan,
terutama pada anak, seperti perasaan takut ditinggalkan, sulit menjalin relasi sosial, rentan
terhadap masalah dalam hubungan romantisnya ketika dewasa, dan melemahnya relasi
dengan orang tua dan keluarga (Fagan dkk., 2012). Berdasarkan wawancara kepada satu
individu berusia 20 tahun yang memiliki orang tua bercerai ketika masih anak-anak,
diperoleh hasil bahwa individu memiliki trust issue terhadap hubungan romantis. Oleh karena
itu, pada penelitian ini, menyasar pada individu perempuan usia dewasa awal yang memiliki
orang tua yang bercerai sejak dia usia anak-anak.

Menurut Arnett (dalam Santrock, 2002), pada usia dewasa awal, yaitu pada rentang
usia 18 sampai 25 tahun, adalah masa transisi dari masa remaja menuju masa dewasa. Pada
masa ini, individu melibatkan karakteristik positif maupun negatif, seperti meluangkan waktu
lebih banyak bersama teman-temannya, mencoba gaya hidup dan nilai-nilai yang berbeda-
beda, punya banyak pilihan, serta mulai menjalin hubungan secara intim dengan lawan jenis.
Oleh karena itu, individu dewasa awal mulai menjalin relasi yang intim dengan lawan jenis
melalui hubungan romantis hingga pernikahan. Persoalan dapat muncul jika ada kesalahan

dalam memaknai cinta, sebagaimana cinta adalah dasar dari pernikahan.
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Cinta dapat dimengerti oleh orang yang merasakan keindahan dari cinta tersebut, dan
merupakan suatu perjalanan yang dapat menciptakan pengalaman subjektif dan membekas
(Laksono, 2022). Artinya, setiap orang memiliki pengalaman berbeda mengenai cinta yang
menjadikannya memiliki pemahaman berbeda juga berdasarkan apa yang telah dilaluinya
seiring perkembangan hidupnya.

Erik Erikson mengatakan bahwa pada usia dewasa awal, individu ada pada tahap
perkembangan kedekatan vs isolasi, di mana individu dewasa awal berusaha menjalin
komitmen dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain, salah satunya dengan hubungan
cinta dengan lawan jenis (Papalia dkk., 2008). Jika tahap perkembangan ini tidak berhasil,
individu dapat terisolasi dalam pribadinya. Oleh karena itu, menjadi persoalan jika terdapat
pengalaman tersendiri seperti perceraian orang tua, karena akan memaknai cinta secara
berbeda. Sesuai dengan hal ini, dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liana dan
Suryadi (2018), bahwa perceraian orang tua dapat mengakibatkan individu memiliki trust
issue terhadap keyakinannya atas cinta, yang mendasari kecurigaan, kesulitan untuk percaya
sepenuhnya pada hubungan romantis, dan menimbulkan pandangan bahwa dalam hubungan
romantis tidak memerlukan cinta yang serius.

Sejalan dengan hasil wawancara awal yang dilakukan pada 2 orang mahasiswa
berusia 20 tahun, diperoleh bahwa mereka takut untuk menikah, takut komitmen, dan
memiliki hubungan berpacaran hanya untuk bersenang-senang tanpa memiliki tujuan ke
jenjang pernikahan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan South (2013), orang dewasa
dengan orang tua yang bercerai, memiliki ketidakpercayaan terhadap pernikahan, dan cinta
yang membuat orang berjuang atas hubungannya, tidak yakin untuk menjalin hubungan
romantis yang benar, dan menganggap hubungan romantis akan lebih sulit daripada orang
lain yang orang tuanya utuh. Amato dan Deboer (dalam Jackson, 2015) juga menemukan
bahwa perceraian orang tua menggambarkan ketidakpuasan perkawinan, yang dapat
meningkatkan kemungkinan anak melakukan perceraian terhadap pernikahannya sendiri.
Meskipun begitu, ada yang berpendapat perceraian orang tuanya adalah keputusan yang
lebih baik daripada mempertahankan pernikahan tetapi sering konflik. Dalam Islam, seorang
suami boleh melakukan talak kepada istrinya dan istrinya boleh meminta talak dari suaminya
jika memang pernikahan sudah tidak diharapkan lagi (Dahwadin dkk., 2020; Rohman, 2021).
Berdasarkan data di atas, peneliti akan melihat lebih mendalam terkait gambaran cinta pada

dewasa awal korban perceraian orang tua.
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Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi,
melalui pertanyaan terbuka semi-terstruktur yang ditentukan sebelumnya, untuk
mengeksplorasi tema tertentu (Madla dkk., 2019). Dengan pendekatan ini, peneliti
mengeksplorasi pengalaman partisipan sehingga dapat memahami, menjelaskan dan
mengungkap fenomena tentang pengalaman yang dialami, seperti perilaku, persepsi,
pandangan, motivasi, tindakan sehari-hari, dan sebagainya (Sugiyono, 2012). Pendekatan
fenomenologi digunakan untuk mengembangkan pemahaman dari suatu peristiwa yang
dialami oleh seseorang maupun kelompok (Creswell, 2014). Partisipan dalam penelitian
adalah individu dewasa awal, yang menjadi korban perceraian orang tua. Partisipan
berjumlah 3 mahasiswa yang diperoleh dengan teknik purposive sampling, dengan
karakteristik berusia 18-25 tahun, menjadi korban perceraian orang tua ketika anak-anak,
dan sedang Dberstatus berpacaran. Langkah-langkah pengambilan data meliputi
pengumpulan informasi yang dilakukan dengan wawancara dan observasi, serta dengan alat
bantu melalui perekaman atau pencatatan informasi dengan menggunakan teknik recording.
Wawancara semi terstruktur dilakukan secara langsung kepada partisipan penelitian dengan
mengacu pada sepuluh pertanyaan dasar, yang terbagi menjadi beberapa aspek seperti
kronologi, konsep cinta dan unsur cinta. Observasi perilaku partisipan dilakukan serentak
ketika wawancara dilakukan, untuk memperoleh informasi tersirat yang ditunjukkan saat
merespon pertanyaan wawancara. Peneliti menggunakan alat bantu perekam untuk
mempermudah dalam mengulang kembali hasil wawancara apabila ada data yang kurang
jelas. Setelah itu, diperoleh data berupa data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang
berfokus menggali gambaran, emosi, dan wawasan partisipan sebagai data penting dalam
penelitian. Kedua partisipan dilakukan wawancara dalam tempat tinggalnya, satu partisipan
dilakukan wawancara online, dengan durasi rata-rata 1,5 jam. Dari data tersebut, peneliti
menggambarkan dan mengeksplorasi dampak perceraian orang tua terhadap gambaran
partisipan mengenai cinta, yang mana menjadi dasar hubungan pernikahan. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan memuat kesimpulan, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik dengan membandingkan hasil
wawancara dan hasil observasi, karena observasi dapat dilakukan pada waktu yang

serempak ketika wawancara berlangsung.
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Hasil

Terdapat tiga partisipan perempuan dewasa awal dalam penelitian ini. Partisipan 1 (P1)
merupakan mahasiswa berusia 20 tahun. P1 sudah menjadi korban perceraian orang tua sejak
masih sekolah dasar. Orang tua P1 bercerai karena karena faktor ekonomi, KDRT dari pihak
ayah ke ibu, dan ketidakberfungsian peran ayah dalam memberi nafkah untuk keluarga.
Meskipun begitu, P1 sebenarnya tidak setuju dengan perceraian orang tuanya, karena hal itu
membuat partisipan merasakan kecewa. Sejak perceraian hingga saat wawancara dilakukan,
P1 memiliki hubungan yang lebih dekat dengan ibu daripada ayah, bahkan P1 memilih
tinggal dengan ibunya. P1 sedang menjalin hubungan cinta romantis dengan seorang laki-laki
selama satu tahun hingga saat wawancara dilakukan. Perceraian orang tua dan segala konflik
yang terjadi sebelumnya, membuat P1 memiliki keraguan untuk menikah dengan
pasangannya dan tidak yakin terhadap hubungan yang sudah dijalani akan terus berlangsung.

Partisipan 2 (P2) sudah menjadi korban perceraian orang tua sejak masih duduk di taman
kanak-kanak. Orang tua P2 bercerai karena sering konflik dan perbedaan pendapat. Hal ini
terjadi karena ayah dan ibunya belum saling mengenal satu sama lain karena menikah atas
dasar perjodohan. Sifat ayahnya yang kurang bertanggung jawab atas pekerjaannya membuat
kondisi ekonomi menurun. Selain itu, perselingkuhan ayahnya dan perilaku KDRT kepada
ibunya menjadi alasan untuk bercerai. P2 berpendapat bahwa perceraian orang tuanya adalah
jalan terbaik bagi kondisi kedua orang tua mereka, karena setelah kedua orang tua bercerai
dan pisah rumah, lebih mengurangi ketegangan. Sejak perceraian hingga saat wawancara
dilakukan, P2 memiliki hubungan yang lebih dekat dengan ibu daripada ayah, bahkan P2
memilih tinggal dengan ibunya. P2 sedang menjalin hubungan cinta romantis dengan seorang
laki-laki selama tiga tahun hingga saat wawancara dilakukan. P2 sangat mengharapkan
keberlangsungan dari hubungan dengan pasangan, dan sudah berkomitmen untuk selalu
saling mendampingi meskipun terkendala restu orang tua partisipan.

Partisipan 3 (P3) sudah menjadi korban perceraian orang tua sejak masih duduk di taman
kanak-kanak. Orang tua P3 bercerai karena faktor ekonomi, ayah berselingkuh dan tidak
bertanggung jawab untuk mengurus keluarganya, terutama kebutuhan anak. P3 berpendapat
bahwa perceraian orang tuanya adalah jalan terbaik bagi kondisi kedua orang tua mereka,
karena kedua orang tua mereka bisa memiliki kebebasan dan ketenangan. Sejak perceraian
terjadi hingga saat wawancara berlangsung, P3 lebih dekat dengan ibu daripada ayah. P3

sedang menjalin hubungan cinta romantis dengan seorang laki-laki selama tiga tahun hingga
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saat wawancara dilakukan. P3 juga memiliki komitmen yang serius dengan pasangan untuk
selalu bersama dalam kondisi apapun.

Peneliti merumuskan makna psikologis, membentuk sejumlah kategori, hingga melakukan
analisis data yang memunculkan beberapa tema umum sebagai berikut: a) ketakutan untuk
menjalin kedekatan dalam cinta, b) rendahnya kepercayaan diri untuk menjalin komitmen,
dan ¢) memberikan effort untuk mempertahankan hubungan.

Hasil penelitian menunjukkan makna cinta yang partisipan maknai, tidak terlepas dari
pengalaman mereka menjadi korban perceraian orang tua. Berdasarkan hasil analisis data,
ditemukan tiga tema tentang gambaran cinta dewasa awal korban perceraian orang tua. Tema
tersebut adalah ktakutan untuk menjalin kedekatan dalam cinta, rendahnya kepercayaan diri
untuk menjalin komitmen, dan memberikan effort untuk mempertahankan hubungan.
Ketakutan untuk menjalin kedekatan dalam cinta dapat ditunjukkan oleh pernyataan
partisipan seperti adanya sikap hati-hati dalam menjalin kedekatan dalam hubungan cinta
romantis.

“Pasti lah kaya dari pengalaman itu, aku tuh jadi aware sama diriku sendiri untuk jalin

hubungan sama orang. Aku takut keluargaku nanti hancur lagi kaya mama sama ayah

kaya gitu. Nggak mau.”

Rendahnya kepercayaan diri untuk menjalin komitmen ditunjukkan oleh pernyataan
partisipan seperti kurang percaya diri untuk menaruh perasaannya kepada pasangannya,
karena takut berekspektasi terlalu tinggi. Hal ini dilakukan untuk mencegah perasaan
kecewa tentang menjalin hubungan cinta romantis.

“Tapi ya ga mau terlalu menyerahkan hati sepenuhnya, nanti pas ga sesuai ekspektasi

ya hancur sepenuhnya.”

Sedangkan untuk pernyataan memberikan effort untuk mempertahankan hubungan dapat
ditunjukkan dari pernyataan bahwa cinta harus diperjuangkan bersama-sama. Ketika ada
persoalan, satu sama lain harus menurunkan ego dan membicarakannya bersama.

“Cinta itu sebenernya butuh pengorbanan sih. Cinta itu juga harus dua belah pihak.

Karena kalau satu orang aja yang mencintai tuh nggak akan bisa, apalagi ke jenjang

vang lebih serius, ya jatuhnya akan jadi perceraian nantinya.”

“...menurunkan ego masing masing, terus diomongin baik-baik... Jangan saling

menyalahkan, diomongin baik-baik, cari solusinya bareng-bareng.”
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Pembahasan

Rasa takut untuk menjalin kedekatan dalam cinta memberikan gambaran tersendiri bagi
partisipan mengenai hubungan cinta. Sternberg (dalam Laksono, 2022) menjelaskan bahwa
cinta merupakan cerita kehidupan yang telah tertulis berdasarkan pengalaman pribadi setiap
manusia, yang berpengaruh pada perasaannya dalam menjalani satu hubungan romantis.
Seperti yang terjadi pada ketiga partisipan, mengalami kecemasan, ketakutan, dan khawatir
terhadap hubungan romantis dengan pasangan, karena memiliki pengalaman perceraian orang
tua sejak usia anak-anak. Partisipan mengkhawatirkan jika hal itu terjadi di dalam
hubungannya, meskipun dengan tingkat kekhawatiran yang berbeda dari masing-masing
partisipan. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa perceraian
orang tua berdampak pada anak dewasa awal, yaitu timbul rasa khawatir jika mengalami hal
yang sama dalam keluarganya kelak, dan mengalami trust issue (Purwanto & Hendriyani,
2020).

Menurut penelitian yang dilakukan Melissa D’Agostino tahun 2010, rasa takut dan
khawatir ini timbul karena konflik yang terjadi antar orang tua, yang pada akhirnya berakibat
pada perceraian (Agostino, 2010). Berdasarkan data yang diperoleh dari partisipan penelitian,
konflik orang tua menjadi tekanan tersendiri bagi mereka, dan ingatan tentang konflik
tersebut membentuk pengalaman ketakutan mengenai cinta romantis. Ketakutan ini merujuk
kepada bayangan jika pengalaman orang tuanya terulang pada dirinya. Hal ini kemudian
sejalan dengan temuan bahwa secara sadar maupun tidak, kemungkinan anak mengulang
perilaku yang sama hingga berujung pada hancurnya hubungan romantis mereka sendiri
(Agostino, 2010). Hal ini terjadi karena sebagai korban perceraian orang tua, kesejahteraan
psikologis anak terganggu, dan berdampak pada cara anak menghadapi hubungan romantis
hingga pernikahan ketika dewasa (Agostino, 2010). Menurut Braithwaite dkk. (2016), anak
yang menjadi korban perceraian orang tua lebih mungkin bercerai dalam hubungan romantis
mereka sendiri karena meniru proses interpersonal yang bermasalah dari orang tua mereka.

Yang kedua, yaitu adanya rendahnya kepercayaan diri untuk menjalin komitmen. Menurut
Hurlock, masa dewasa awal adalah masa memasuki pola kehidupan pernikahan dan mulai
memikirkan komitmen (dalam Putri, 2019). Purwanto dan Hendriyani (2020) mengatakan
bahwa anak korban perceraian orang tua mengalami dampak negatif hingga dewasa, yaitu
enggan menjalin hubungan dengan lawan jenis (Purwanto & Hendriyani, 2020). Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian, bahwa partisipan memiliki kekhawatiran jika mengalami

hal yang sama dalam keluarganya kelak, bahkan ada partisipan yang sulit untuk mempercayai
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pasangannya secara utuh, sehingga enggan untuk memikirkan pernikahan tanpa persiapan
dan perencanaan yang matang. Partisipan merasa kehilangan peran ayah dalam hidupnya. Hal
ini membuat mereka sangat mempertimbangkan pernikahan karena takut menyesal
mengambil keputusan.

Partisipan juga kurang percaya diri dengan dirinya yang sekarang karena belum mencapai
kesuksesan. Hal ini sejalan dengan penelitian Aulia dkk. (2021), yang menemukan bahwa
individu yang kehilangan sosok ayah ketika masa anak-anak hingga remaja karena perceraian
kedua orang tua, mengalami kesulitan untuk mempercayai laki-laki sehingga butuh banyak
pertimbangan dalam hal memilih pasangan maupun menuju pernikahan. Oleh karena itu,
hubungan kelekatan dengan ayah berkontribusi pada relasi positif dengan orang lain, merasa
puas dengan pasangan, memiliki hubungan interpersonal yang berhasil, dan lebih kecil
kemungkinan mengalami perceraian (Allen & Daly, 2007). Selain itu, anak perempuan yang
mengalami isu fatherless karena perceraian orang tua, mengalami kekecewaan dan tidak
percaya pada laki-laki, sehingga tidak percaya diri untuk menjalin komitmen lebih lanjut
dengan orang lain (Aulia dkk., 2021). Karena ketidakpercayaan diri, membuat partisipan
memiliki banyak keinginan dan pertimbangan sebelum menjalin komitmen, karena meyakini
jika keinginan dan harapannya belum terpenuhi, maka menikah bukan keputusan yang baik.

Selanjutnya yaitu memberikan effort untuk mempertahankan hubungan. Partisipan yakin
bahwa cinta harus diusahakan bersama, bukan satu pihak saja. Selain itu, dalam hubungan
cinta romantis diperlukan pengorbanan, saling memberikan manfaat satu sama lain, saling
memahami, dan saling mengerti. Selain itu, satu sama lain harus sabar dan mau menerima
apa adanya, terbuka, dan setia. Terkait hal ini, Maslow berpendapat bahwa cinta dan rasa
kepemilikan adalah salah satu kebutuhan penting setiap individu untuk bertahan hidup setelah
kebutuhan biologis dan rasa aman terpenuhi (Burns, 2020). Oleh karena itu, segala upaya
untuk memelihara hubungan cinta romantis tersebut menjadi suatu kebutuhan.

Hubungan romantis dipandang sebagai hal yang membahagiakan, terlepas dari berbagai
persoalan ketika menjalani hubungan tersebut, maupun pengalaman traumatis dari orang tua.
Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Kokab dan Ajmal yang
menyatakan bahwa hubungan cinta romantis mengarah kepada kebahagiaan, meskipun
kualitas hubungan yang terjalin dipengaruhi oleh keluarga (Kokab & Ajmal, 2020).
Meskipun hubungan romantis dipandang sebagai hal yang membahagiakan, partisipan tetap
tidak lepas dari trust issue tentang cinta. Di samping itu, partisipan juga belajar dari
pengalaman orang tua. Partisipan melihat perceraian orang tua dari sudut pandang yang lebih

positif dan menjadikan pengalaman perceraian orang tua sebagai motivasi untuk membangun
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hubungan yang lebih baik dengan pasangan. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa
individu dapat menyadari bahwa peristiwa traumatis bisa berkontribusi pada pertumbuhan
positif yang disebut dengan post traumatic growth, seperti mengambil pelajaran untuk bekal
masa depan (Laras & Setyawan, 2020).

Pengalaman orang tua dianggap partisipan sebagai reminder untuk mengantisipasi
perselingkuhan dalam hubungannya, yaitu dengan saling menjalin komitmen untuk selalu
setia dan membahas persoalan apapun bersama. Selain itu, perceraian orang tua yang
disebabkan oleh ketidakberfungsian peran ayah dalam keluarga dan perselingkuhan, menjadi
motivasi bagi partisipan untuk berdiskusi dengan pasangan jika terdapat ketidakpuasan dalam
hubungan. Jika ada persoalan diselesaikan bersama, dan tetap setia meskipun menjalani
hubungan jarak jauh. Pentingnya effort atau perjuangan dalam sebuah hubungan diperlukan
agar hubungan cinta romantis dapat berjalan harmonis dan bertahan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, yang menemukan bahwa memelihara hubungan cinta romantis
berhubungan positif dengan kepuasan dan menciptakan stabilitas dalam hubungan (Shafer
dkk., 2014).

Secara singkat, perceraian orang tua yang terjadi pada individu usia anak-anak,
menyebabkan perasaan kecewa pada orang tuanya, karena relasi orang tua yang tidak
harmonis dan berkontribusi pada anak dalam memaknai cinta. Dampak ketika dewasa, timbul
kekhawatiran jika pengalaman itu terulang kembali pada rumah tangga partisipan, ketakutan
jika berpisah dengan pasangan. Selain itu, menyebabkan kesulitan untuk percaya kepada
lawan jenis atau pasangan, dan kesulitan untuk menjalin komitmen, padahal usia dewasa awal
adalah usia memasuki pola mempertimbangkan komitmen dan pernikahan. Meskipun begitu,
pengalaman perceraian orang tua memberikan motivasi untuk memikirkan pencegahan dan
antisipasi atas faktor perceraian orang tua, seperti ketidaksetiaan, masalah ekonomi, dan

perselisihan.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa perceraian
orang tua yang dialami saat usia anak-anak berkontribusi pada penggambaran cinta ketika
masa dewasa. Rasa takut untuk menjalin kedekatan dalam cinta menimbulkan kekhawatiran
dan keraguan bagi partisipan ketika menjalani hubungan cinta romantis, maupun membawa
hubungan tersebut menuju pernikahan, sehingga menimbulkan rendahnya kepercayaan diri

untuk menjalin komitmen. Partisipan juga takut jika perceraian terjadi dalam keluarganya di
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masa depan. Oleh karena itu, partisipan memberikan effort untuk mempertahankan hubungan
bersama pasangannya, dan menjadikan pengalaman perceraian orang tua sebagai pelajaran
untuk antisipasi ketika membangun rumah tangga bersama pasangan. Berdasarkan hal ini,
diharapkan pembaca dapat memiliki kesadaran untuk mengupayakan hubungan cinta yang
positif, sehingga dapat lebih matang dalam mempersiapkan hubungan cinta sebelum dibawa
menuju pernikahan. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti
partisipan dewasa laki-laki maupun perempuan, agar temuan penelitian dapat lebih luas lagi,
sehingga mendapatkan gambaran yang lebih baik mengenai cinta pada dewasa awal korban

perceraian orang tua.
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